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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu sumber utama dalam pendapatan negara yang 

berasal dari rakyat. Bagi negara pajak merupakan sumber penerimaan yang 

penting, karena dengan adanya pajak maka pemerintah dapat melakukan 

program-program yang dapat digunakan untuk membangun negara. Sebaliknya 

bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih 

perusahaan tersebut. Karena perusahaan menganggap pajak sebagai beban dan 

biaya, maka perusahaan perlu melakukan usaha dan strategi untuk 

meminimalkan jumlah pajak terutang perusahaan tersebut. 

Perusahaan mempunyai kewajiban dalam menganggarkan dana untuk 

membayar pajak. Hal ini menyebabkan perusahaan semakin agresif dalam 

perpajakan. Hlaing (2012) mendefinisikan agresivitas pajak sebagai kegiatan 

perencanaan pajak semua perusahaan yang terlibat dalam usaha mengurangi 

tingkat pajak yang efektif. Walau tidak semua tindakan yang melanggar 

peraturan, namun semakin banyak celah yang digunakan ataupun semakin besar 

penghematan yang dilakukan maka perusahaan tersebut dianggap semakin 

agresif terhadap pajak. 

Terkait dengan tindakan pajak agresif di Indonesia terdapat beberapa 

perusahaan yang melakukan tindakan pajak agresif, salah satunya pada kasus 

penghindaran pajak oleh PT. Coca Cola Indonesia.  



PT Coca Cola Indonesia (CCI) diduga melakukan penghindaran pajak 

yang menimbulkan kekurangan pembayaran pajak senilai Rp 49,24 miliar. Hasil 

penelusuran Direktorat Jenderal Pajak (DJP), Kementerian Keuangan 

menemukan adanya pembengkakan biaya yang besar pada tahun 2002, 2003, 

2004, dan 2006. Beban biaya yang besar menyebabkan penghasilan kena pajak 

berkurang, sehingga beban kena pajaknya PT CCI otomatis ikut mengecil. 

Beban biaya tersebut merupakan hasil dari pembiayaan iklan minuman merk 

Coca-Cola dari rentang waktu tahun 2002-2006 dengan total sebesar Rp 566,84 

miliar. Akibatnya, ada penurunan penghasilan kena pajak. Hasil penelusuran 

Direktorat Jendral Pajak, total penghasilan kena pajak CCI pada periode itu 

adalah Rp 603,48 miliar. Sedangkan berdasarkan perhitungan dari CCI, 

penghasilan kena pajak hanya berjumlah Rp 492,59 miliar. Dengan selisih itu, 

DJP menghitung kekurangan Pajak Penghasilan (PPh) CCI Rp 49,24 miliar. 

Bagi DJP, beban biaya itu sangat mencurigakan dan hal tersebut mengarah pada 

praktik tax avoidance. (ekonomi.kompas.com). 

Selain kasus PT Coca cola Indonesia, terdapat beberapa perusahaan yang 

melakukan praktik tax avoidance salah satunya yang dilakukan oleh PT Akasha 

Wira International Tbk atau ADES (dahulu PT Alfindo Putrasetia) yang 

terindikasi melakukan manajemen laba. Badan Pengawas Pasar Modal 

(Bapepam) memastikan manajemen PT Akasha Wira International Tbk (ADES) 

telah memberikan penyesatan informasi kepada publik. Penyesatan informasi itu 

terkait kasus perbedaan penghitungan angka produksi dan angka penjualan 

dalam laporan keuangan perseroan. Menurut Ketua Bapepam Herwidayatmo di 



Gedung Bursa Efek Indonesia (BEI), laporan manajemen baru Ades mengenai 

adanya penggelembungan informasi yang dilakukan oleh manajemen lama 

ternyata tidak disertai bukti-bukti yang cukup. Seperti diketahui, manajemen 

baru Ades melaporkan telah terjadi perbedaan laporan keuangan sejak tahun 

2001 sampai 2003. Menurut Etienne Benet, Direktur Ades, untuk perbedaan 

volume tersebut menggunakan asumsi harga jual rata-rata diluar PPN. Untuk 

tahun 2001 perbedaan volume terhadap penjualan bersih diestimasikan sebesar 

maksimum Rp 13 miliar. Untuk tahun 2002 sebesar Rp 45 miliar, untuk tahun 

2003 sebesar Rp 55 miliar serta Rp 2 miliar pada pertengahan tahun 2004. 

Estimasi tersebut dapat mempresentasikan perbedaan maksimum sebesar 10%, 

30%, 32% dan 3 % lebih rendah dari penjualan yang telah dilaporkan pada 

tahun-tahun yang disebut di atas. Akibatnya laporan keuangan PT ADES pada 

tahun 2001-2004 dinyatakan overstated. Manajemen laba yang dilakukan oleh 

PT ADES termasuk menaikan pendapatan karena PT ADES merekayasa 

penjualan bersih sehingga laba PT ADES menjadi meningkat. PT ADES 

melakukan manajemen laba dengan tujuan untuk menarik investor agar 

menanamkan saham di perusahaan tersebut (finance.detik.com, yang diakses 

pada tanggal 15 Februari 2019). 

Adapun perusahaan yang juga terindikasi melakukan penghindaran pajak 

adalah PT Wismilak Inti Makmur. Giras Pasopati dari CNN Indonesia (2015) 

mengatakan adanya penurunan laba bersih pada PT. Wismilak Inti Makmur Tbk 

sebesar 13,42% dibanding tahun sebelumnya. Laba kotor dan beban lain-lain 

pun menurun tetapi beban usaha meningkat dari tahun sebelumnya. Berdampak 



pada laba sebelum pajak yang menurun sehingga hal ini dapat meminimalisir 

jumlah pajak yang akan dibayar perusahaan.  

Dari beberapa Fenomena diatas dapat menjelaskan bahwa walaupun tax 

avoidance secara literal tidak melanggar hukum, semua pihak sepakat bahwa 

yang namanya penghindaran pajak merupakan sesuatu yang secara praktik tidak 

dapat diterima. Hal ini dikarenakan penghindaran pajak secara langsung yang 

mengakibatkan berkurangnya penerimaan pajak yang dibutuhkan oleh negara. 

(Dikutip dari pajak.go.id yang diakses pada tanggal 15 Februari 2019). 

Pada dassarnya terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

agresivitas pajak. Salah satunya yaitu manajemen laba terjadi karena dampak 

dari masalah keagenan yaitu perbedaan kepentingan antara manajer (agent) 

dengan pemangku kepentingan (principal). Asih dan Gundono (2000:37) 

mengartikan manajemen laba sebagai suatu proses yang dilakukan dengan 

sengaja dalam batasan General Accepted Acounting Principal (GAAP) untuk 

mengarah pada suatu tingkat yang diinginkan atas laba yang dilaporkan. 

Meskipun sudut pandang manajemen laba yang dikemukakan oleh beberapa 

peneliti akuntansi berbeda, namun pada dasarnya definisi manajemen laba yang 

dikemukakan mengarah pada perspektif oportunis. Pada prinsipnya manajemen 

laba merupakan suatu metode yang dipilih perusahaan dalam menyajikan 

informasi laba kepada publik yang disesuaikan dengan kepentingan dari pihak 

manajer itu sendiri atau menguntungkan perusahaan dengan menaikkan atau 

menurunkan laba sebelum pajak perusahaan. 



Penelitian yang dilakukan oleh Sari, Pratomo, Yudowati (2016) 

menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

agresivitas pajak perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Cahyani 

(2016) menunjukkan bahwa manajemen laba yang dilakukan perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Faktor selanjutnya yaitu, Kualitas Audit. Audit quality oleh Kane dan 

Velury (2005) dalam Simanjuntak (2010), didefinisikan sebagai tingkat 

kemampuan kantor akuntan dalam memahami bisnis klien. Banyak faktor yang 

memainkan peran tingkat kemampuan tersebut seperti nilai akuntansi yang dapat 

menggambarkan keadaan ekonomi perusahaan, termasuk fleksibilitas 

penggunaan dari Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) sebagai 

suatu aturan standar, kemampuan bersaing secara kompetitif yang digambarkan 

pada laporan keuangan dan hubungannya dengan risiko bisnis, dan lain 

sebagainya. 

Pengaruh studi tentang pengaruh kualitas audit terhadap agresivitas pajak 

juga dilakukan oleh Kusuma dan Firmansyah (2018). Studi tersebut menemukan 

bahwa tidak ada pengaruh antara kualitas audit dengan perilaku pajak agresif 

perusahaan. Hasil penelitian tersebut berlawanan dengan hasil yang diperoleh 

Suprimarini dan Supasto, (2017) yang mendapatkan hasil kualitas audit memiliki 

pengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Kepemilikan institusional juga berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Menurut Dede Ridwan (2011), kepemilikan suatu perusahaan dapat terdiri atas 

kepemilikan institusional maupun kepemilikan individual. Atau campuran 



keduanya dengan proporsi tertentu. Kepemilikan institusional merupakan 

kepemilikan saham perusahaan oleh institusi yang sekaligus menjadi pihak yang 

memonitor perusahaan (Jaya et al, 2013). Besarnya kepemilikan institusional 

menunjukan pengawasan yang ketat oleh pihak eksternal perusahaan. 

Studi yang dilaksanakan oleh Fadli, Ratnawati dan Kurnia (2016) tentang 

pengaruh kepemilikan institusional terhadap agresivitas pajak menunjukan tidak 

ada pengaruh kepemilikan institusional terhadap upaya penghindaran pajak 

perusahaan. Hasil yang berbeda diperoleh oleh Femitasari (2013). Menurut 

mereka besarnya persentase kepemilikan saham oleh institusi mempengaruhi 

perilaku pajak agresif perusahaan. 

Selain itu perusahaan yang beroperasi lintas negara memiliki 

kecenderungan untuk melakukan tindakan agresivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan perusahaan yang beroperasi lintas domestik, karena mereka bisa 

melakukan transfer laba ke perusahaan yang berada di lain negara, dimana 

negara tersebut memungut tarif pajak yang lebih rendah dibandingkan negara 

lainnya. Hormati (2009) mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai skala atau 

nilai yang dapat mengklasifikasikan suatu perusahaan ke dalam kategori besar 

atau kecil berdasarkan total asset, log size, dan sebagainya. Semakin besar total 

asset mengindikasikan semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. 

Menurut Rego (2003), semakin besar ukuran perusahaannya, maka 

transaksi yang dilakukan akan semakin kompleks. Jadi hal itu memungkinkan 

perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah yang ada untuk melakukan 

tindakan agresivitas dari setiap transaksi. Surbakti (2012) melakukan penelitian 



terkait pengaruh karakteristik perusahaan terhadap penghindaran pajak. Hasilnya 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat 

penghindaran pajak di suatu perusahaan. Sedangkan menurut penelitian oleh 

Anita (2015) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian lebih lanjut 

temuan-temuan empiris mengenai pengaruh manajemen laba, kualitas audit, 

kepemilikan institusional dan ukuran peusahaan terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Ilyani (2018). Adapun 

perbedaan di dalam penelitian ini adalah terletak pada objek dan lamanya 

periode penelitian. Penelitian Ilyani (2018) menggunakan objek penelitian pada 

perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI 

selama tiga tahun (2014-2016), sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

objek penelitian pada perusahaan Manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi 

yang terdaftar di BEI selama lima tahun (2013-2017). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis memilih judul “Pengaruh 

Manajemen Laba, Kualitas Audit, Kepemilikan Intitusional, Ukuran 

Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di BEI Selama Periode 2013-2017)”. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 



1. Bagaimana pengaruh Manajemen Laba terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 

2013-2017 ? 

2. Bagaimana pengaruh Kualitas Audit terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 

2013-2017 ? 

3. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Agresivitas Pajak 

pada Perusahaan Manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 

2013-2017 ? 

4. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 

2013-2017 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk menguji secara empiris ada tidaknya pengaruh Manajemen Laba 

terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Manufaktur yang terdapat di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 

2. Untuk menguji secara empiris ada tidaknya Kualitas Audit terhadap 

Agresivitas Pajak pada Perusahaan Manufaktur yang terdapat di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2013-2017. 



3. Untuk menguji secara empiris ada tidaknya pengaruh Kepemilikan 

Institusional terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Manufaktur yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 

4. Untuk menguji secara empiris ada tidaknya pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi memperluas dalam literatur 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan, 

serta menjadi pengembangan model yang kompleks dari penelitian 

terdahulu. 

2. Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran faktor-faktor 

yang mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan. Melalui kajian ini 

diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan pentingnya akan 

pengaruh manajemen laba, kualitas audit, kepemilikan institusional dan 

ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan. 

 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Secara umum penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab. Pembahasan 

yang terkandung dalam bab satu dengan lainnya saling berkaitan satu sama lain. 



Sehingga pada akhirnya akan membentuk suatu karya tulis yang runtut dan 

sistematis. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini memuat tentang pendahuluan, berisikan sub-sub bab 

yang tediri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, serta manfaat penelitian. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi 

yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan 

laporan skripsi, beberapa literatur review yang berhubungan dengan 

penelitian, hipotesis penelitian serta model penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini berisi gambaran umum metode yang digunakan, data 

yang diperlukan, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN 

  Pada bab ini menjelaskan tentang analisis terhadap masalah yang 

sedang di teliti, penyajian data penelitian, pengolahan terhadap data 

yang terkumpul dan hasil penelitian yang dicapai. 

 

BAB V  KESIMPULAN 



  Pada bab ini menjelaskan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan saran sebagai pemecahan masalah dan pencapaian 

yang lebih baik. 
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